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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hubungan antara 

pemberian cairan preloading dengan kejadian hipotensi intraoperatif pada 

pasien bedah mayor dengan spinal anestesi dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Mayoritas responden diberikan preloading sebanyak 26 responden 

(60,5%) dari total 43 responden. 

2. Mayoritas responden mengalami hipotensi intraoperatif sebanyak 23 

responden (53,5%) dari total 43 responden. Dari 26 responden yang 

diberikan preloading, sebanyak 9 responden mengalami hipotensi 

intraoperatif. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian cairan preloading 

dengan kejadian hipotensi intraoperatif pada pasien bedah mayor 

dengan spinal anestesi dengan nilai p-value sebesar 0,004 < 0,05. 

5.2 Saran 

5.2.1. Bagi Institusi Layanan Kesehatan 

Dengan penelitian, bagi institusi praktisi kesehatan khususnya 

perawat anestesi diharapkan dapat memperhatikann pemberikan 

asuhan keperawatan khususnya dalam pemberian cairan preloading 

bagi pasien bedah mayor dengan spinal anestesi.  

5.2.2. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 
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Dengan penelitian ini, bagi instansi pendidikan keperawatan dan 

koleksi di perpustakaan Poltekkes Kemenkes Malang agar dapat 

memperbanyak referensi seputar keperawatan perioperatif, sehingga 

dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa dalam 

penyusunan karya tulis dalam bidang keperawatan perioperatif. 

5.2.3. Penelitian Selanjutnya 

Dalam mengembangkan penelitian ini, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk lebih memperhatikan kecukupan dan memastikan 

bahwa cairan preloading diberikan sesuai dengan kebutuhan pasien 

dan kondisi klinis pasien tanpa memengaruhi keputusan dari 

paramedis lainnya. 


